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Tujuan penelitian ini ialah mempelajari aspek genet~, 
bobot badan mencit 01us musculu,,), yaitu korelasi genetil{ 
anta1'o. bobot sapih (bobot badan umur 21 hari) denGan bobot 
badan dewasa kelamin (bobot bndan umur 42 hari), heritabilitas 
pada masing-masing bobot tersebut, serta pengaruh silang-
dalam terhadap bobot badan dewasa kelnmin. ~ 

Ko1'elasi genetik (1'.) dan he1'itahilitas (h") dihitung 
per jenis kelamin, pada ~elompok meneit yang dikawinkan GO­
eara acak deng[(n sistem perkawinan satu jantan satu betina 
(single pair mating). Untuk mengetahui rG digunakan penga- 2 
matan terhadap delapan buah perkawinan. Untuk mengetahui h 
digunal,an meneit sebanyak 37 ekor jan tan dan 37 elwr betiina, 
masing-masing berasal dari tujuh buah perkawinan. Untuk me­
ngetahui pengaruh silang-dalam digunakan 112 ekor meneit yang 
terbagi dalam kelompok koefisien silang-dalam 0 96, 12.5 )6, 
25 ')6 dan 37.5 %. 

Korelasi genetik dihitung berdasarkan analisis peragam 
tetua anak (Becker, 1968), heritabilitas dipe1'oleh berdasarkan 
analisis kemiripan antar saudara sekandung sekelahiran menurut 
Becker (1975). Perhitungan mengenai pengaruh silang-dalarn 
dilakukan dengan menggunakan analisis peragam dalam I'anean gan 
aeak lengkap pada pereobaan faktorial menurut Gill (1978). 

Hasil analisis memberikan keterangan, bahwa bobot sapih 
memiliki korelasi genetik dengan bobot badan dewasa kelamin, 
yaitu dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.7671 ~ 0.0998 
pada kelompok meneit betina, sedangkan pada kelompok meneit 
jantan sebesar 0.42131. Heritabilitas bobot sapih masing-ma­
sing sebesar 86.54 % pada jantan dan 31.53 % pada betina, se­
dangkan saat mencapai dewasa kelamin pada jantan sebesar 
69.22 % d[(n pada betina sebesar 76.67 %. 

Koefisien silang-dalam hingga 37.5 % menurunkan rataan 
bobot badan de\'!asa kelamin dengan sangat nyata (PiO.Ol). 
Hasil per hi tungan mengenai perlakuan silang-dalam juga membe­
rikan keterangan bahwa di dalam perlakuan tersebut bobot 
sapih berpengaruh sangat nyata (PiO.Ol) terhadap bobot badan 
dewasa kelamin dan .jenis kelamin tidak berpengaruh nyata 



terhadap bobot badan dewasa kelamin. Kemudian juga diperoleh 
keterangan, bahwa silang-dalam manurunkan rataan bobot badan 
dalam proporsi yang sarna pada kedua janis kelamin tersebut. 
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